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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian yang
berjudul rencana pengembangan lokasi peruntukan industri di Kabupaten Wonigiri
tahun 2043, pedoman analisis menggunakan acuan Permenperin No. 30 Tahun
2020 tentang Kriteria Teknis Kawasan Peruntukan Industri. Jenis analisis yang
digunakan untuk merumuskan tujuan perencanaan, meliputi kesesuaian lokasi
peruntukan industri melalui overlay, dengan menganalisis proyeksi jumlah tenaga
kerja tahun 2043, aksesibilitas, kedekatan dengan sungai, infrastruktur transportasi,
jaringan listrik dan telekomunikasi, kondisi lahan seperti kemiringan lereng, jenis
tanah, rawan bencana, dan pola guna lahan. Hasil dari kesesuain lokasi peruntukan
industri di Kabupaten Wonogiri memiliki tingkat yang sangat sesuai (S1) seluas
1.712,629 ha, sesuai (S2) seluas 26.626,235 ha, cukup sesuai (S3) seluas
70.710,134 Ha, kurang sesuai (N1) seluas 64.741,024 ha, dan tidak sesuai (N2)
seluas 21.061,897 ha.

Proses selanjutnya yaitu mengevaluasi kesesuaian lokasi industri dengan
kawasan lindung dan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Wonogiri
untuk dapat melihat pengembangan lokasi potensial peruntukan industri sesuai
dengan aturan dan kebijakan yang ada di Kabupaten Wonogiri. Hasil akhir yaitu
rencana pengembangan lokasi potensial peruntukan industri di Kabupaten
Wonogiri tahun 2043 memiliki 5 kecamatan yang berpotensi yaitu, Kecamatan
Pracimantoro dengan luas 238,696 ha, Kecamatan giriwoyo dengan luas 153,552 ha,
Kecamatan Wonogiri dengan luas 233,226 ha, Kecamatan Selogiri dengan luas
37,536 ha, dan Kecamatan Ngadirejo dengan luas 289,451 ha, yang direkomendasikan
untuk luas hamparan lahan lebih dari 50 ha dapat dikembangkan menjadi lokasi kawasan

industri serta luas hamparan lahan lebih dari 5 ha dapat dikembangkan menjadi lokasi

industri kecil dan industri menengah.
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5.2 Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, yang berjudul rencana

pengembangan lokasi potensial peruntukan industri di Kabupaten Wonogiri tahun

2043, berikut merukapan beberapa rekomendasi yang dapat disarankan :

1.

Rencana pengembangan lokasi potensial peruntukan industri yang telah
dianalisis, diharapkan dapat memberikan dukungan yang kuat bagi
pemerintah Kabupaten Wonogiri dalam merumuskan kebijakaan saat proses
perencanaan serta pengembangan industri untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Wonogiri.

Perencanaan dan pengembangan lokasi potensial peruntukan industri agar
dapat menarik minat investor untuk berinvestasi di Kabupaten Wonogiri dan
dapat meningkatkan perekonomian daerah dan lapangan pekerjaan bagi

warga sekitar.
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